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Abstract (Tahoma, 9pt Bold) 
The coastal ecotourism area of Teluk Tamiang, Kotabaru Regency, has substantial mangrove ecosystem 
potential. However, the use of non-timber forest products (NTFPs) from mangroves, such as leaves, is still 
not optimal for supporting the local economy and the tourism sector. This community service programme 
aims to essentially enhance the knowledge and technical skills of the local community in innovating the 
processing of mangrove leaf-based processed food products that have unique characteristics and competitive 
selling power. The methodology applied includes a series of preparation stages: educational socialisation, 
participatory training, demonstrations of processing techniques, and evaluation. The main partners in this 
initiative are the mothers and teenage girls of Teluk Tamiang Village. The findings indicate a significant 
increase in partners' knowledge of mangrove benefits, as well as their mastery of skills in processing 
Avicennia alba mangrove leaves into various derivative products, including chips and stick cookies. The 
processed products project has substantial potential to be developed as authentic local culinary icons and 
distinctive souvenirs, which in turn will strengthen the identity of Teluk Tamiang as a premier ecotourism 
destination 
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Abstrak 
Kawasan ekowisata pesisir Teluk Tamiang, Kabupaten Kotabaru, memiliki potensi ekosistem mangrove yang 
substansial. Namun, pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) mangrove seperti daun masih belum 

optimal dalam menunjang perekonomian lokal dan sektor pariwisata.  Program pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan esensial untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis komunitas lokal 
dalam melakukan inovasi pengolahan produk pangan olahan berbasis daun mangrove yang memiliki 

karakteristik unik dan daya jual yang kompetitif. Metodologi yang diaplikasikan mencakup serangkaian 
tahapan persiapan, sosialisasi edukatif, pelatihan partisipatif, demonstrasi teknik pengolahan, dan evaluasi. 
Mitra utama dalam inisiatif ini adalah ibu-ibu dan remaja putri Desa Teluk Tamiang. Temuan menunjukkan 

adanya kenaikan signifikan dalam tingkat pengetahuan mitra mengenai manfaat mangrove serta 
penguasaan keterampilan pengolahan daun mangrove Avicennia alba menjadi beragam produk turunan, 
termasuk keripik dan kue stik. Produk olahan tersebut memproyeksikan potensi substansial untuk 

dikembangkan sebagai ikon kuliner otentik lokal dan suvenir khas, yang pada gilirannya akan memperkuat 
identitas Teluk Tamiang sebagai destinasi ekowisata unggulan 
Kata Kunci: Mangrove; HHBK; Pangan Lokal; Ekowisata; Teluk Tamiang 
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PENDAHULUAN 

Hutan mangrove Indonesia merupakan hutan mangrove terbesar di dunia, dengan luas 3,3 
juta hektare atau setara dengan luas 23% dari luas mangrove di dunia. Hal ini menjadikan 

Indonesia berperan penting dalam upaya global pelestarian ekosistem mangrove, juga melakukan 
aksi dalam menghadapi dampak perubahan iklim (Qodriyatun & Kendali, 2024).  Ekosistem hutan 
mangrove memainkan peran ekologis yang penting dalam melindungi garis pantai dari erosi, 

menstabilkan daerah pesisir dan menjaga keseimbangan darat-laut. Hutan mangrove penting 
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untuk mendukung keanekaragaman hayati karena menjadi tempat pembibitan untuk berbagai 
spesies laut, termasuk ikan, kepiting, dan udang (Bimrah et al., 2022). 

Ekosistem mangrove memainkan peran penting dalam mempertahankan produksi energi 
terbarukan, terutama melalui kayu energi (Hanifah et al., 2023). Hutan mangrove menyediakan 

sumber biomassa yang signifikan, yang dapat digunakan untuk produksi kayu bakar dan arang 
(Faridah-Hanum & Latiff, 2019).  Mangrove sangat efektif dalam menyerap karbon, 

menyimpannya dalam biomassa dan sedimen mereka, yang membantu mengurangi perubahan 
iklim dengan mengurangi tingkat CO2 atmosfer (Soper et al., 2019).  Di luar fungsi ekologis, 
hutan bakau mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan menyediakan sumber 

daya seperti kayu, hasil hutan bukan kayu, dan peluang untuk ekowisata (Fazari et al., 2025).  
Penerapan teknologi dapat memberikan nilai tambah bagi pembuatan produk berbahan dasar 
tanaman mangrove (Sofyana & Refli, 2023). 

Keragaman dan keindahan mangrove menjadi daya tarik tersendiri untuk dikembangkan 

menjadi tujuan ekowisata.  Pengembangan ekowisata mangrove dapat secara signifikan 
meningkatkan pendapatan lokal, menciptakan peluang kerja, dan mengurangi ketergantungan 
pada penangkapan ikan tradisional (Bunga, 2024).  Faktor keberhasilan ekowisata mangrove 

adalah melalui praktik manajemen berbasis komunitas, yaitu berupa partisipasi masyarakat dan 
pemberdayaan ekonomi lokal (Siregar et al., 2025).  Keberhasilan rehabilitasi mangrove melalui 
kegiatan penanaman juga memerlukan peran aktif masyarakat  (Hamzah et al., 2024).  

Pengembangan potensi mangrove juga dilakukan di Desa Teluk Tamiang, Kabupaten 
Kotabaru, melalui sektor perikanan dan pariwisata.  Pantai Teluk Tamiang dikenal sebagai salah 

satu destinasi wisata andalan Kabupaten Kotabaru dengan pesona alam orisinal berupa hamparan 
pasir putih dan air laut biru jernih yang menarik banyak pengunjung.  Potensi wisata ini 

dimonetisasi lewat layanan wisata, penginapan (villa), penyewaan perahu, warung, serta retribusi 
parkir kendaraan. Aktivitas ekonomi laut juga kuat, di mana banyak keluarga nelayan bergantung 
pada tangkapan di sekitar mangrove untuk mata pencaharian mereka. Pemanfaatan ekosistem 

mangrove di Teluk Tamiang cenderung restriktif, berfokus hanya pada fungsi ekologisnya atau 
pengambilan hasil hutan bukan kayu secara terbatas.  Masyarakat di sekitar kawasan wisata 
sering mengalami fluktuasi pendapatan, yang berdampak pada keuangan rumah tangga.  

Fokus ekonomi yang lebih menitikberatkan pada pendapatan instan tersebut cenderung 
menimbulkan beberapa permasalahan. Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) mangrove 

masih sangat rendah. Masyarakat umumnya memetik keuntungan dari kayu bakau untuk bahan 
bakar atau bahan bangunan karena nilainya langsung terlihat tinggi, sedangkan komoditas hasil 

lain seperti buah bakau atau daun jarang diolah menjadi produk bernilai tambah (Mashur et al., 
2025).  Minimnya pemanfaatan HHBK mangrove juga disebabkan oleh minimnya keterampilan 
pengelolaan HHBK yang dikuasai oleh masyarakat.  Oleh sebab itu, upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya mangrove serta peningkatan keterampilan pengolahan produk dari 
HHBK mangrove menjadi penting dilakukan untuk mendukung kelestarian mangrove sekaligus 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Inisiatif ekowisata sering mengarah pada peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam upaya konservasi dan rehabilitasi mangrove sekaligus peningkatan 
ekonomi rumah tangga (Nicha & Zulkarnaini, 2025). 

Untuk mengatasi rendahnya pemanfaatan hasil bakau selain kayu, berbagai inovasi lokal dan 

program pemberdayaan telah dijalankan di beberapa daerah. Pendekatan pengolahan limbah 

mangrove menjadi produk bernilai tinggi menunjukkan potensi ekonomi baru. Sebagai contoh, 
pelatihan dan pendampingan masyarakat pesisir berhasil mengubah daun mangrove menjadi 
makanan ringan. Penerapan teknologi sederhana dapat mengubah daun bakau menjadi peyek 

waru dan stik jeruju, sehingga meningkatkan pendapatan keluarga nelayan serta rasa kepedulian 
lingkungan (Mashur et al., 2025).  Buah dari S. ovata telah dimanfaatkan oleh masyarakat Muara 
Badak Ulu sebagai bahan baku untuk kue kering dan sirup (Diana et al., 2022).  Jenis A. alba 

dapat juga diolah menjadi tepung sebagai bahan pembuatan brownies (Lestari et al., 2024).  
Aneka pangan olahan lain yang dapat dihasilkan dari tanaman mangrove berupa selai, dodol, jus, 
kopi jeruju, the jeruju, keripik, dan nastar (Titisari et al., 2023). 

Dalam konteks pembangunan destinasi, pariwisata kuliner terbukti menjadi faktor penting 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung usaha 

lokal.  Makanan lokal berfungsi sebagai elemen khas yang memperkaya pengalaman wisatawan, 
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memungkinkan mereka mengeksplorasi budaya dan warisan suatu tempat (Fajriasanti et al., 

2025). Inovasi pangan berbasis HHBK mangrove ini dirancang tidak hanya untuk meningkatkan 

ekonomi rumah tangga, tetapi juga untuk berfungsi sebagai unique selling proposition (USP) bagi 

wisata kuliner Teluk Tamiang yang dapat membedakannya dengan tujuan wisata serupa. Produk 

olahan mangrove yang aman, lezat, dan khas pesisir menjadi produk komplementer yang mengikat 

narasi ekowisata bahari dengan pengalaman gastronomi lokal (Sentoso et al., 2021).  Integrasi ini 

menciptakan sinergi antara konservasi lingkungan dan ekonomi pariwisata. 

METODE  

Implementasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Teluk Tamiang, 

Kabupaten Kotabaru pada bulan November 2025.  Secara geografis, Desa Teluk Tamiang terletak 

pada koordinat 4°02'45"LS dan 116°03'00"BT.  Entitas mitra utama program ini merupakan 

representasi Perempuan, baik itu ibu-ibu maupun remaja putri, yang bertempat tinggal di area 

pesisir Teluk Tamiang, yang berjumlah 20 orang partisipan.  Pertimbangan pemilihan partisipan 

perempuan didasarkan pada potensi untuk mengembangkan inisiatif wirausaha di bidang kuliner. 

Pelaksanaan kegiatan ini mengadopsi pendekatan partisipatif yang terstruktur dalam beberapa 

fase: 

1) Tahap Persiapan: Mengingat jauhnya lokasi kegiatan PKM, maka tim pengabdi perlu 

mempersiapkan bahan dari Banjarbaru. Bahan-bahan berupa daun A. alba diambil di daerah 

mangrove terdekat, yaitu di Desa Kuala Lupak, Kabupaten Barito Kuala. Dilanjutkan dengan 

koordinasi bersama perangkat desa dan pengurus PKK untuk harmonisasi persepsi dan 

penyusunan rencana operasional. Pada fase ini, juga dilakukan dilakkan pengukuran 

pengetahuan awal partisipan melalui pre-test. 

2) Tahap Sosialisasi: Memberikan pemaparan kepada kelompok mitra mengenai potensi dan 

manfaat ekonomis yang terkandung dalam daun mangrove. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memfasilitasi transisi persepsi dari menganggap daun mangrove sebagai limbah atau vegetasi 

umum menjadi bahan baku untuk menghasilkan produk pangan nilai ekonomis. 

3) Tahap Pelatihan dan Demonstrasi: Ini merupakan fase inti kegiatan. Tim pelaksana 

menyelenggarakan pelatihan teoretis singkat mengenai teknik pengolahan daun (terutama 

protokol perlakuan awal untuk mereduksi kandungan tanin dan rasa getir) yang diikuti dengan 

demonstrasi praktik pembuatan dua prototipe produk: (1) Keripik Daun Mangrove dan (2) Kue 

Stik Daun Mangrove. Partisipan mitra dilibatkan secara aktif dalam keseluruhan proses, 

termasuk proses pengeringan dan penggorengan hingga pengemasan. 

4) Tahap Evaluasi: Evaluasi dirancang untuk mengukur efektivitas program. Evaluasi kuantitatif 

dilakukan melalui perbandingan skor pre-test dan post-test pengetahuan. Evaluasi kualitatif 

dilaksanakan melalui observasi penguasaan keterampilan, asesmen kualitas produk, dan 

wawancara mendalam untuk mengumpulkan umpan balik dari peserta.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep pemberdayaan masyarakat yang diterapkan dalam kegiatan ini berakar pada 

pendekatan yang menekankan penguatan kapasitas (capacity building) dan pemanfaatan aset 

lokal. HHBK mangrove merupakan aset berharga yang dapat diolah menjadi produk pangan 

bernilai jual. Pemanfaatan daun mangrove menggeser paradigma dari sekadar konservasi pasif 

menjadi konservasi berbasis ekonomi.  Secara teoretis, model pemberdayaan ini mengadopsi 

prinsip-prinsip pengembangan masyarakat berbasis aset yang berfokus pada potensi dan kekuatan 

yang dimiliki komunitas, bukan pada kekurangan atau masalahnya (Fatin et al., 2024).  Dalam 

konteks Desa Teluk Tamiang, hutan mangrove yang melimpah (aset pasif) ditransformasi menjadi 

produk pangan (aset produktif) melalui transfer keterampilan dan pengetahuan. Proses 
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pemberdayaan ini mengikuti tahapan sosialisasi dan diskusi, pelatihan dan pendampingan 

pengolahan produk, hingga evaluasi program. 

1. Sosialisasi dan Diskusi 

Tahapan kegiatan ini merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh Tim pengabdi, 

karena kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk memenuhi keinginan masyarakat untuk 

mengetahui secara luas manfaat tanaman mangrove tersebut sebagai bahan baku produk olahan 

pangan. Selain itu, disampaikan pula peranan penting mangrove dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Acara ini dilakukan di Balai Desa Teluk Tamiang. Suasana sosialisasi dan diskusi dapat 

dilihat pada gambar 1 di bawah ini. 

 

  
Gambar 1. Suasana sosialisasi dan diskusi 

 
2. Pelatihan Pembuatan Produk dan Pengemasan 

Setelah dilakukan sosialisasi, tahap selanjutnya adalah pelatihan pembuatan produk olahan 

pangan dari daun mangrove (Gambar 2). Ada dua macam produk olahan pangan yang diolah yaitu 

kue stik dan keripik dari daun mangrove (Gambar 3). 

 

  
Gambar 2. Suasana pelatihan dan pendampingan pengolahan produk 

  

a b 
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Gambar 3. Produk olahan pangan dari daun mangrove 

(a: kue stik, b: keripik, c: kemasan produk) 
 

Daun A. alba menghadirkan pilihan yang menjanjikan untuk digunakan sebagai bahan 

pemrosesan bahan pangan yang aman dan sehat. Daunnya kaya akan nutrisi penting, termasuk 

sejumlah besar protein, serat, karbohidrat, dan mineral seperti zat besi, magnesium, kalsium, 

kalium, dan natrium, yang berkontribusi pada nilai gizinya (Wibowo et al., 2009).  Profil nutrisi ini 

mendukung potensi mereka sebagai bahan sehat dalam produk makanan, terutama makanan 

ringan seperti keripik (Efriyeldi et al., 2019).  Daun A. alba telah terbukti mengandung berbagai 

fitokimia, termasuk polifenol yang dapat meningkatkan manfaat kesehatannya (Liebezeit, 2012).  

Senyawa yang terdapat dalam A. alba menunjukkan bahwa daun tidak hanya memberikan nilai gizi 

tetapi juga dapat menawarkan sifat peningkatan kesehatan tambahan ketika dikonsumsi (Mitra et 

al., 2022).  Mengingat kandungan nutrisi dan potensi manfaat kesehatan, daun A. alba dapat 

digunakan secara efektif dalam menciptakan camilan sehat, selaras dengan tren saat ini menuju 

pilihan makanan bergizi dan fungsional dengan memperhatikan faktor keamanan pangan. 

3. Evaluasi 

Pada kegiatan evaluasi yang dilakukan tim pengabdi, para peserta diminta untuk 

menyampaikan pendapat tentang produk olahan mangrove ini, mulai dari rasa, cara pengolahan 

bahan, pengemasan hingga peluang usaha yang akan dikembangkan. Hasil evaluasi diketahui 

bahwa mayoritas masyarakat baru mengenal produk olahan pangan dari daun mangrove. 

Dokumentasi suasana evaluasi dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada Tabel 1. 

  

Gambar 4. Suasana evaluasi peserta terhadap produk yang dihasilkan 

 

 

 

 

c 
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Tabel 1. Hasil evaluasi peserta sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 

Indikator 
Rata-rata 
skor pre-test  

Rata-rata  
skor post-test  

Peningkatan 

Manfaat Ekonomi dan Ekologi Mangrove 40 90 50 

Mangrove sebagai bahan pangan  10 100 90 
Teknik pembuatan kue stik dan keripik 60 85 25 

Teknis Pengemasan 55 90 35 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini telah berjalan dengan sangat 

efektif.  Pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat setelah adanya pelatihan ini.  Sebelum 

adanya kegiatan pelatihan ini, sebagian besar para peserta telah mengetahui bagaimana membuat 

kue stik dan keripik dan bagaimana teknis pengemasan yang bagus, namun bahan yang 

digunakan adalah bahan yang bukan berasal dari hutan mangrove.  Pelatihan ini telah 

memberikan pengetahuan bahwa daun mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam 

pengolahan produk pangan.  Keterbatasan pengetahuan secara langsung membatasi pemanfaatan 

hasil hutan bukan kayu dari mangrove sebagai produk pangan yang memiliki nilai jual sekaligus 

ciri khas desa dan wisata Teluk Tamiang.  Kegiatan pelatihan juga telah menumbuhkan kesadaran 

peserta akan arti pentingnya mangrove dalam menunjang ekonomi sekaligus melestarikan 

ekosistem mangrove. 

Meskipun implementasi kegiatan telah berjalan secara optimal, teridentifikasi beberapa 

tantangan yang bersifat krusial untuk menjamin keberlanjutan program. Tantangan utama adalah 

menjaga konsistensi pasokan daun mangrove secara berkelanjutan tanpa mengganggu ekosistem. 

Tantangan kedua adalah standarisasi parameter organoleptik dan kualitas produk. Mengingat 

statusnya sebagai produksi skala rumahan, konsistensi cita rasa perlu dipertahankan secara 

berkelanjutan melalui pelatihan lanjutan. Tantangan ketiga terkait aspek regulasi dan ekspansi 

pasar. Produk ini masih memerlukan legalisasi berupa izin Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT) 

dan implementasi strategi pemasaran yang lebih komprehensif untuk mencapai segmentasi pasar 

yang lebih luas di luar kawasan Teluk Tamiang.  Oleh sebab itu, peran para pihak menjadi penting 

dalam mendukung produk pangan lokal berbasis mangrove sebagai ciri khas yang mampu 

menunjang sektor pariwisata Teluk Tamiang. 

 

KESIMPULAN  

Program pengabdian kepada masyarakat yang diimplementasikan di Teluk Tamiang telah 

berhasil dituntaskan dan mencapai objektif yang ditetapkan. Inisiatif ini sukses meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis peserta dalam hal identifikasi, pengolahan, dan utilisasi daun 

mangrove. Telah berhasil diciptakan dua varian diversifikasi produk pangan olahan baru, yaitu 

Keripik Daun Mangrove dan Kue Stik Daun Mangrove. Produk-produk tersebut menunjukkan 

potensi ekonomi yang signifikan dan berprospek tinggi untuk dikembangkan sebagai komoditas 

kuliner distingtif (ciri khas) guna mendukung atraksi ekowisata Pantai Teluk Tamiang, sekaligus 

berfungsi sebagai sumber penghasilan alternatif bagi komunitas lokal. 

Dalam rangka menjamin kesinambungan program, direkomendasikan beberapa tindakan 

strategis. Kelompok mitra diimbau untuk mempertahankan komitmen teguh terhadap konsistensi 

proses produksi dan kualitas produk. Bagi instansi pemerintah desa dan dinas terkait (Dinas 

Pariwisata, Dinas Koperasi & UKM Kotabaru), dukungan fasilitasi diharapkan untuk pengurusan 

legalitas Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT), penyediaan asistensi dalam desain kemasan 

yang lebih profesional, dan integrasi promosi produk ke dalam skema paket wisata Teluk Tamiang. 

Diperlukan pula implementasi program pendampingan lanjutan yang berfokus pada aspek 

manajemen bisnis dan strategi pemasaran digital agar inisiatif wirausaha ini dapat bertumbuh 

secara otonom dan berkelanjutan. 
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